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ABSTRAK

Salsabila, Luthfia Putri*, Wahyu, Yunita Wulansari**. 2024. Asuhan
Keperawatan pada Ny. M dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut
pada Pasien Hipertensi dengan Intervensi Terapi Bekam Basah Di
Puri AHC Glenmore Banyuwangi. Karya llmiah Akhir. Program Studi
Profesi Ners Universitas dr. Soebandi Jember.

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu dari penyakit tidak menular
yang paling banyak diderita oleh individu di Indonesia. Penyakit ini dikenal
sebagai the silent killer karena penyakit ini dapat menyebabkan kematian tanpa
menimbulkan gejala apapun Penatalaksanaan hipertensi bertujuan untuk
meredakan nyeri yang tinggi hingga mencapai rentang normal dan stabil. Terdapat
dua jenis penatalaksanan vyaitu penatalaksanaan secara farmakologi dan
penatalaksanaan secara non farmakologi. Pengobatan non farmakologi dinilai
lebih disukai oleh sebagian individu karena terdapat persepsi mengenai efek
samping konsumsi bahan kimia dan kondisi ekonomi individu tersebut. Salah satu
penatalaksanaan non farmakologis yaitu bekam, tindakan ini dinilai terjangkau
dengan akses lingkungan yang nyaman dan aman. Metode: Penelitian ini
menggunakan studi kasus yang dilakukan di praktik mandiri perawat Puri AHC
Glenmore dengan referensi jurnal-jurnal. Subjek penelitian adalah pasien
Hipertensi. Metode pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan analisa
dokumentasi. Hasill: Pengkajian menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri
setelah dilakukan terapi bekam basah pada pasien hipertensi. Diskusi: Temuan
dari penelitian ini pemberian terapi bekam basah yang berguna untuk menurunkan
intensitas nyeri pada pasien hipertensi. Kesimpulan: Pemberian terapi non
farmakologis yaitu bekam basah dapat menurunkan nyeri pada kasus hipertensi.
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